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Lampiran 1
KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI SISWA
. Aspek : N
No | Variabel spe yapg Indikator omor
Diamati Item
Guru menggunakan modul ajar 1
Kurikulum Merdeka
Tujuan pembelajaran sesuai
Capaian Pembelajaran (CP) 2
IPAS
: Terdapat integrasi unsur
Implementasi | Perencanaan .
: . kearifan lokal dalam 3
1 | Kurikulum Pembelajaran erencanaan
Merdeka | IPAS P
Guru menyiapkan media/sumber
belajar berbasis lingkungan 4
sekitar
Kegiatan pembelajaran
dirancang berbasis aktivitas 5
siswa
Guru mengaitkan materi IPAS 6
dengan kearifan lokal setempat
Guru menggunakan contoh
nyata dari lingkungan sekitar 7
Pembelajaran slswa
, |Pﬁf_ Pelaksanaan | Siswa terlihat aktif dalam o
Ber §5|S Pembelajaran kegiatan pembelajaran
Kearifan
Lokal Terjadi diskusi/tanya jawab 9
terkait fenomena lokal
Guru berperan sebagai fasilitator 10
Siswa melakukan pengamatan 1

lingkungan
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Pembelajaran menumbuhkan

sikap peduli lingkungan dan 12
budaya lokal
Guru melakukan penilaian 13
proses mengajar
Implementasi Guru melakukan penilaian
Penilaian Penilaian _ 1
Kurikulum | Pembelajaran | mencakup sikap, pengetahuan,
Merdeka dan keterampilan
Tugas/penilaian berkaitan 15

dengan konteks kearifan lokal
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Lampiran 2
KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI GURU
Variabel Aspek Indikator No.
Butir
Guru menggunakan modul | 1
ajar Kurikulum Merdeka
Tujuan pembelajaran | 2
sesuai capaian
pembelajaran IPAS
Integrasi  kearifan lokal | 3
dalam perencanaan
Perencanaan
Pembelajaran Menyiapkan media | 4
berbasis lingkungan
sekitar
Merancang kegiatan | 5
berbasis aktivitas siswa
Mengaitkan materi dengan | 6
kearifan lokal
Menggunakan contoh dari | 7
lingkungan sekitar
Melibatkan siswa secara | 8
aktif
Pelaksanaan Memfasilitasi 9
Pembelajaran diskusi/tanya jawab
Guru  berperan sebagai | 10
fasilitator
Mengarahkan pengamatan | 11
Implementasi Kurikulum lingkungan
Merdeka Berbasis
Kearifan Lokal Menumbuhkan sikap | 12

peduli lingkungan dan
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Penilaian
Pembelajaran

budaya

Melakukan penilaian | 13
proses

Melakukan penilaian

tahap sikap, pengetahuan,

keterampilan

14

Penilaian
kearifan lokal

berbasis

15
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Lampiran 3
KISI-KISI WAWANCARA KEPALA SEKOLAH
. . Nomor
No Variabel Aspek Indikator
Pertanyaan
Kebijakan dan strategi
sekolah dalam 1
Implementasi B implementasi Kurikulum
1 | Kurikulum Kebijakan Merdeka
Merdek Sekolah
erdeka Arah kebijakan khusus
pada pembelajaran IPAS 1
kelas V
Upaya sekolah
mendorong integrasi )
kearifan lokal dalam
Integrasi Dukungan pembelajaran
2 Kearifan Lokal Perencanaan &
€arifan Lokal | o |aksanaan | Fasilitasi guru dalam
mengembangkan
: : 2
pembelajaran berbasis
kearifan lokal
3 | Dukungan Sarana dan Bentuk dukungan
Institusional Pengembangan | konkret (pelatihan, 3
Profesional supervisi, sarana, kerja
sama masyarakat)
Mekanisme supervisi dan
evaluasi implementasi 4
4 Pengawasan Monitoring Kurikulum Merdeka
dan Evaluasi Implementasi Evaluasi integrasi
kearifan lokal dalam 4
pembelajaran
5 Dampak Dampak pada Deitfrizsirhaidigrakter 5
Implementasi Peserta Didik P g

siswa
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Dampak terhadap
pemahaman konsep
IPAS

Dampak terhadap
keterlibatan/keaktifan
siswa

Tantangan dan
Pengembangan

Faktor
Penghambat
dan Strategi
Lanjutan

Tantangan dalam
implementasi

Strategi pengembangan
dan perbaikan ke depan
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Lampiran 4
KISI-KISI LEMBAR WAWANCARA GURU
. . N
No | Variabel Aspek Indikator omor
Pertanyaan
Pemahaman guru tentang
konsep Kurikulum Merdeka 1
Implementasi | , . | dalam pembelajaran IPAS
1 | Kurikulum K |
Merdeka onseptua Perbedaan Kurikulum
Merdeka dengan kurikulum 2
sebelumnya
Proses penyusunan modul 3
ajar IPAS
Penyusunan
Perangkat Analisis Capaian
Ajar Pembelajaran (CP) menjadi 4
Perencanaar Alur Tujuan Pembelajaran
2 | Pembelajaran (ATP)
IPAS Cara memasukkan unsur
Integrasi kearifan lokal dalam 5
Kearifan perencanaan
Lokal Contoh kearifan lokal yang 5
diintegrasikan
Langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran 7
berbasis kearifan lokal
Pelaksanaan i i
Pembelajaran Metode/strategi pembelajaran g
IPAS Strategi dan | yang digunakan
3 Berbasi Langkah
erbass Pembelajaran | Cara mengaitkan materi
Kearifan dengan lingkungan sekitar 9
Lokal siswa
Media/sumber belajar yang 10

digunakan
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Evaluasi

Bentuk penilaian yang

Pembelajaran | digunakan 1
Penilaian
Pembelajaran Dampak Respon dan pergbahan SISW&.I
. setelah pembelajaran berbasis 12
Pembelajaran .
kearifan lokal
Faktor Faktor yang mendukung 13
Faktor elaksanaan pembelajaran
Pendukung p P ]
dan Internal dan
Kendala yang dihadapi dan
Penghambat Eksternal 14

solusi yang dilakukan




Lampiran 5

KISI-KISI KUISIONER SISWA
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No

Variabel

Aspek

Indikator

No
Butir

Implementasi
Kurikulum Merdeka
berbasis kearifan
lokal dalam
pembelajaran IPAS

Pembelajaran
IPAS Berbasis
Kearifan Lokal

Guru mengaitkan materi
IPAS dengan
lingkungan sekitar
siswa

Pemahaman siswa
meningkat ketika
pembelajaran dikaitkan
dengan kehidupan
sehari-hari

Guru mengajak siswa
melakukan pengamatan
terhadap lingkungan
sekitar

Pembelajaran IPAS
dikaitkan dengan
budaya dan lingkungan
lokal

Keaktifan siswa dalam
bertanya dan berdiskusi
saat pembelajaran

Implementasi
Kurikulum Merdeka
berbasis kearifan
lokal dalam
pembelajaran IPAS

Peran Guru
dalam
Pembelajaran

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menyampaikan
pendapat

Guru membimbing
siswa dalam kegiatan
pengamatan

Guru memanfaatkan




109

media belajar dari
lingkungan sekitar

Guru menciptakan
pembelajaran IPAS
yang menarik

Implementasi
Kurikulum Merdeka
berbasis kearifan
lokal dalam
pembelajaran IPAS

Pemahaman dan
Sikap Siswa

Siswa memiliki
kepedulian terhadap
lingkungan setelah
pembelajaran

Siswa mengenal
kearifan lokal di
daerahnya

Siswa mampu
mengaitkan materi
IPAS dengan kehidupan
sehari-hari

Pembelajaran berbasis
kearifan lokal
memudahkan siswa
memahami materi

Implementasi
Kurikulum Merdeka
berbasis kearifan
lokal dalam
pembelajaran IPAS

Kendala yang
Dirasakan Siswa

Siswa kesulitan
memahami materi tanpa
contoh nyata

Keterbatasan waktu
dalam kegiatan
pengamatan




Lampiran 6
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LEMBAR OBSERVASI SISWA

Identitas Observasi Hari Pertama

Nama Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 03 Sebungkang

Kelas : 5 (Lima)

Hari/Tanggal : $enty 20 AR\ 2020

Waktu :ﬂ°°°"°'\°

Materi IPAS : Odacan ko Rony DeeSedaron

Nama Guru Dot §.94.

Observer :Nei  Adostrian

Aspek yang Indikator Terlaksana Catatan

Diamati Ya | Tidak

Guru  menggunakan W Sodaw MEM4gnoLan
modul ajar Kurikulum | v/ ™ adoy diar Korlkoom
Merdeka Medero ddwm Prmbewiutan,
Tujuan pembelajaran Tlodn Qembeialatan ey,
sesuai - capaian d\amilvan 2fods Stua.
pembelajaran dan| v
tujuan pembelajaran

Perencanaan | IPAS

Pembelajaran | Terdapat integrasi vt ( keartlan 1oca)l bewom

IPAS unsur kearifan lokal V' Brithot Seare st mal.

dalam perencanaan -
Guru menyiapkan Goro MIN34ondean conkoh
media/sumber belajar | Stdatiana dav \indkondan
berbasis  lingkungan Scltar.
sekitar 1
Kegiatan S50 wasth Vorand aed §
pembelajaran Vv ddum wtdatan
dirancang  berbasis femoard)aran.
aktivitas siswa

Pelaksanaan Guru mengaitkan ibcm ‘orwom parday

Pembelajaran | materi IPAS dengan v’ I“‘"ﬁ"“‘"‘ makvl Lgan

IPAS Berbasis | kearifan lokal bosade loval.

Kearifan Lokal | setempat | E
Guru  menggunakan |, (Gors MdtonShetan Concol
benda nyata dari dari \eandun £y qar,
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lingkungan sekitar
siswa

Siswa terlihat aktif £padtan S3W0 afln
dalam kegiatan Qash k.

pembelajaran

Terjadi  diskusi/tanya [OUwwst baom veiaran
jawab terkait dedan vale.

fenomena lokal

Guru berperan sebagai
fasilitator

ror0 ey pim bing s tSwa
Grome Yembaalevan,

Siswa melakukan Vendamardn W) an
pengamatan browm dhaeoedn
lingkungan

Pembelajaran slead Gaoli ewm lenivat

menumbuhkan  sikap
peduli lingkungan dan

Jows

Penilaian
Pembelajaran

budaya lokal

Guru-  melakukan by Miawean evaas
penilaian proses Se¢(\nanan.

mengajar

Guru melakukan
penilaian  mencakup
sikap, pengetahuan,
dan keterampilan

Wniatan yasth ovs Joga
Pendyerawoan,

Tugas/penilaian
berkaitan dengan
konteks kearifan lokal

To%a5 baom necpal1y
Voyrtlpn local,




Identitas Observasi Hari Kedua
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Nama Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 03 Sebungkang

Kelas 5 (Lima)

Hari/Tanggal 50a%a, 0 ARrt 2026 '

Waktu (025 =130 )

Materi IPAS ‘Qaerah o Nang BecSehnah

Nama Guru ‘Diano 494

Observer Newy  Adserdan

Aspek yang Indikator Terlaksana Catatan
Diamati Ya | Tidak

Perencanaan | Guru menggunakan Mody) ar didonaean |

Pembelajaran | modul ajar v datam Pembe ) eran

IPAS Kurikulum.Merdcka |
Tujuan Wioan Yembeialaran
pembelajaran sesuai dtdaaskan dvdan bute:
capaian v

pembelajaran dan
tujuan pembelajaran
IPAS

Terdapat integrasi

GO Mo eynaSoxkan

unsur kearifan lokal |V S eavitan (ocal.
dalam perencanaan e

Guru menyiapkan Mtdlo Pevnbeudaron
media/sumber W berasal darl g ondun
belajar berbasis St tav,

lingkungan sekitar

Kegiatan Lidwo Mowl e
pembelajaran v ditbatyan 0¥y
dirancang berbasis

aktivitas siswa o

Guru mengaitkan OOY O Yooud | enghobordn
materi IPAS dengan | Y ake( ddan \opdada
kearifan lokal \okan,

setempat

Guru menggunakan v buro WMevidondean Lontow
benda nyata dari YWatg Al eidal o ik,
lingkungan sekitar

siswa
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Siswa terlihat aktif 6500 YW awkt b bectavda
dalam kegiatan ban YaevA0D
pembelajaran

Pelaksanaan | Terjadi D1Skush ynowi eclaian

Pembelajaran | diskusi/tanya jawab &van oolk

IPAS Berbasis | terkait fenomena

Kearifan lokal - —
Lokal Guru berperan V VPO

sebagai fasilitator b i,
Siswa melakukan Qurdamotadn \Wdgo ndun
pengamatan oe\om YnaeStmal
lingkungan L
Pembelajaran S50 Mokl YEnoroscan
menumbuhkan o do ltan
sikap peduli
lingkungan dan
budaya lokal e
Guru melakukan oo YC\deoedll , tan
penilaian proses Sovame Qumbcedaron.
mengajar
Guru melakukan Rnlulan Molal eanco

Penilaian penilaian mencakup Yoboap asfee.

Pembelajaran | sikap, pengetahuan,

dan keterampilan

Tugas/penilaian
berkaitan dengan
konteks kearifan
lokal

190! masth baom
(llenovwndo pechasls oeal,




Identitas Observasi Hari Ketiga
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Nama Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 03 Sebungkang
Kelas : 5 (Lima)
Hari/Tanggal vams,” 12§ Mtk
Waktu . 07} 00 -0B-US
Materi IPAS :Quorah ko Qang  Rerseleh
Nama Guru :Dtava $-04
Observer D Pey  oSerlun
Aspek yang Indikator Terlaksana _] Catatan
Diamati Ya | Tidak |
Guru menggunakan GOt WMo Boracan Medol
modul ajar | V/ alar Liodi Yorteoom
Kurikulum-Merdeka Meeea.
Tujuan pembelajaran TOan Yemperidaran
sesuai capaian 4 alsam@utean dandan Yaas.
pembelajaran  dan
Perencanaan | tujuan pembelajaran
Pembelajaran | IPAS
IPAS Terdapat - integrasi LnSor keurtlan \oxd\ moai
unsur kearifan lokal | V' Al leraQuaan Anaan pale.
dalam perencanaan .
Guru  menyiapkan Htdio Yembeglaran
media/sumber belajar | / YIYnan fookwan \ g ondan
berbasis lingkungan Yeliav,
sckitar :
Kegiatan Y8wo  LrWndari |l daam
pembelajaran v Qemped\avan,
dirancang  berbasis
aktivitas siswa I
Guru  mengaitkan Fhalkevi divattean dengyn
materi IPAS dengan | o dav WWdonBan
Pelaksanaan | kearifan lokal Loy lior,
Pembelajaran | setempat
IPAS Guru menggunakan Govw NS4 ppdean Comow
Berbasis |benda nyata dari| V Moo dalawm fembedaron.
Kearifan | lingkungan  sekitar l
Lokal siswa
Siswa terlihat aktif Stswo Lalwat antoiral
dalam kegiatan 4 Mevaleo b GymbadMcan.,
pembelajaran |
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Terjadi diskusi/tanya

[ Ol rdawan coro

jawab terkait ik,
fenomena lokal
Guru berperan Gor moltd $ida

sebagai fasilitator

Luva {Lodlatan oaar |,

Siswa melakukan

SIS0 e moldy Mewrown

Geodamakan |Ivdcondan

pengamatan
lingkungan Sxltar,
Pembelajaran 4hcal Beao\i \inomdan

menumbuhkan sikap
peduli  lingkungan

Penilaian
Pembelajaran

Ywlai klwat.

dan budaya lokal | I

Guru melakukan OGoro Mwxusat Yentiaran
penilaian  proses Gomo FMpediown.
mengajar

Guru  melakukan Pertutan dtaw gan

penilaian mencakup

Lavo e \Vfow,

sikap, pepgetahuan,

dan keterampilan _

lugas/penilaian WHa) dlxalican dupddan
berkaitan  dengan \Idvondan Skitee SUWe
konteks kearifan

lokal




Identitas Observasi Hari Keempat
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Nama Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 03 Sebungkang

Kelas : 5 (Lima)

Hari/Tanggal .geoin, 27 Aeh 2026

Waktu 0% 00 ~\0:10 )

Materi IPAS Dascoww  Qang Secsedardh

Nama Guru :Olana 6.94

Observer INeW  Adus kelon

Aspek yang Indikator Terlaksana Catatan

Diamati Ya Tidak

Guru GorY haxsandan
menggunakan 7 perdiaran ¥ al medol
modul _  ajar alar,
Kurikulum
Merdeka —
Tujuan wivdd  fempewdaran
pembelajaran raal dmdun oal.
sesuai  capaian v
pembelajaran dan

Perencanaan | tujuan

Pembelajaran | pembelajaran

IPAS IPAS

Terdapat integrasi voart fan \orval ) kevafean
unsur  kearifan v Luaror Yndedimal.
lokal dalam
perencanaan ey
Guru menyiapkan Fedro mpaadacan
media/sumber v vubisal durl ko n dan
belajar  berbasis
lingkungan sekitar Sexitar,
Kegiatan Yomerataran bec Qosot
pembelajaran fkde ax wuttuy Stswa,
dirancang v
berbasis aktivitas
siswa
Guru mengaitkan & Materi ompadlacad Sanaak
materi IPAS brocatkan deecan el fan
dengan  kearifan Slwa,
lokal setempat
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Guru OO0 e Y UYEd )
menggunakan erbadal Covkon NYutq.
benda nyata dari
lingkungan sekitar
siswa
Siswa terlihat Rwrol Stswo  leddwat
aktif dalam acttt dan antostal

Pelaksanaan | kegiatan

Pembelajaran | pembelajaran o

IPAS Terjadi Disv0st Ixriatan
Berbasis | diskusi/tanya &%an ol
Kearifan | jawab terkait
Lokal fenomena lokal

Guru  berperan Goro vem fastutali ¥@9kitan
sebagai fasilitator | Qm beratoan demgan .
Siswa melakukan | 5o T @roedn (e e
pengamatan Peavo \amSondg.
lingkungan
Pembelajaran Sl Pdori indvondan
menumbuhkan dun bodad @ \okd! Rritwat
sikap peduli Jeds.
lingkungan dan
budaya lokal

Penilaian Guru melakukan OO WO EAN evaas

Pembelajaran | penilaian  proses dtmbeia)oran,
mengajar
Guru  melakukan Yevlatar Wvraey @ Lioron
penilaian 049w EMbaalaran.
mencakup sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan
Tugas/penilaian T™Yas &Suat dmgun

berkaitan dengan
konteks kearifan
lokal

wonkss ‘eaction \ogal,




Lampiran 7
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LEMBAR OBSERVASI GURU

Identitas Observasi Hari Pertama

Nama Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 03 Sebungkang !

Kelas : 5 (Lima)

Hari/Tanggal - o, 20 AXCH 016

Waktu :09.00-10'\0 -

Materi [PAS - Qaecaniw  Qong  DersQaceh

Nama Guru Orand $-94-

Observer s Newy Rpsertani

Aspek yang Indikator Terlaksana Catatan
(et Ya_| Tidak

Guru menggunakan

GO yroe M dondead

siswa

modul ajar Kurikulum v < Mool alr pordvowm

Merdeka Mtdea.

Tujuan pembelajaran Tolvan Gempaalarun

sesuai capaian e Atsamfuixan.

pembelajaran dan v

tujuan pembelajaran

IPAS

Terdapat integrasi “@iritan \pwa |
Perencanaan | unsur kearifan lokal Vo ntom oot
Pembelajaran | dalam perencanaan agima).

IPAS Guru menyiapkan (000 Ym09d0nean
media/sumber belajar v Meylo SdCdna dar
berbasis lingkungan Wndgondan &l gar,
sekitar
Kegiatan pembelajaran v |SSwo malh korang
dirancang berbasis ‘ot Laam
aktivitas siswa Jevnpr radaraa.

Guru mengaitkan v o orom pandaw
materi IPAS dengan yonaaitvad Ynagan
kearifan lokal setempat dndan posata (ocal
churu mcngguna_kan ! 52'&».“ s‘mmn
nda nyata dari V4 Y
. : dari \'v¥ondan
lingkungan sekitar el bar.
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Siswa terlihat aktif Stoadidn §wa
dalam kegiatan st Qastd.
Pelaksanaan | pembelajaran
Pembelajaran | Terjadi diskusi/tanya Okseol bawm
IPAS | jawab terkait fenomena v odaun dndun bl
Berbasis lokal g g
Kearifan | Guru berperan sebagai O Wemdmbing
Lokal t‘asilitator:)e ) SO0 Gt et
Siswa melakukan Yamatan Widcoman
pengamatan lingkungan VH baom dhagokan,
Pembelajaran Sheul ol \donyan
menumbuhkan sikap \oe\om enlhat.
peduli lingkungan dan
budaya lokal
Penilaian Guru melakukan Gow earoean
Pembelajaran | penilaian proses eva\afi  Sevwana.

mengajar

Guru melakukan

Pentiatan Wi {oxus

penilaian mencakup v Qase Orndetavoan.
sikap, pengetahuan, dan

keterampilan

Tugas/penilaian Vo [W95 baom Perpas)s
berkaitan dengan on lon (o).

konteks kearifan lokal




Identitas Observasi Hari Kedua
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Nama Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 03 Sebungkang
Kelas : 5 (Lima)
Hari/Tanggal : 55 @, 2\ A 2026
Waktu s (0as - W3S
Materi IPAS Dacranio  Yard Bersdarah
Nama Guru Owana <@
Observer TRy Adudtetond,
Aspek yang Indikator Terlaksana Catatan
Diamati Ya | Tidak
Guru menggunakan Gurv menddundean
modul ajar Kurikulum i mador Alar daam
Merdeka - Jempadiran.
Tujuan pembelajaran TOan frmpadiaran
sesuai capaian AtnaSedr dneun
pembelajaran dan V4 \valk.
tujuan pembelajaran
Perencanaan | IPAS
Pembelajaran | Terdapat integrasi unsur oo motar Wenesy
IPAS kearifan lokal dalam Y, WsC aurt fan (o),
perencanaan )
Guru menyiapkan Midta Qemciaipran
media/sumber belajar s Dowie) davi
berbasis lingkungan \Ingrondun Secttar.
sekitar
Kegiatan pembelajaran S\Swo oMl
dirancang berbasis ) Mlpakean actel,
aktivitas siswa
Guru mengaitkan G mowl _
materi IPAS dengan J VIR 0 o ovled ) Yaaker
kearifan lokal setempat &vdan bodado
\bka,
Guru menggunakan Govo  YRNG Undican
Pelaksanaan | benda nyata dari v tontohndate A
Pembelajaran | lingkungan sekitar Stelar  Stcondh.
IPAS siswa
Berbasis | Siswa terlihat aktif BWo mulal ot
Kearifan | dalam kegiatan v peckandy  Lan
Lokal pembelajaran minlowob.
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Terjadi diskusi/tanya O30’ Moai
jawab terkait fenomena becdawan seedar vajle.
lokal
Guru berperan sebagai Goro yembim bing
fasilitator \adlatdn Siiva.
Siswa melakukan Yengamatal \ndkovigun|
pengamatan lingkungan AL Muestmat.
Pembelajaran 4500 Yoai
menumbuhkan sikap WNONSDeean
peduli lingkungan dan \ef edoltan.
budaya lokal
Guru melakukan el v.:t;:::;m
ilai a mu
m:\;;nr s ftmberddarun.
Penilaian

Pembelajaran | Guru melakukan Qenialan oai
penilaian mencakup Mexaxo? peerafu
sikap, pengetahuan, dan us Qe
keterampilan
Tugas/penilaian V%5 ma&in paom
berkaitan dengan Sctemonnde ‘oo ots
konteks kearifan lokal \o\cal.




Identitas Observasi Hari Ketiga
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Nama Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 03 Sebungkang
Kelas : 5 (Lima) .
ctl 207

Hari/Tanggal . Lomis - 25 o

Waktu : 0700 -0B.US _

Materi IPAS :Qaraniew  Rong  Bersedarab

Nama Guru :Otona 3@

Observer Ny A%Sketani

Aspek yang Indikator |Terlaksana | Catatan

Diamati Ya | Tidak

Guru menggunakan (ow mend dendcan
modul ajar Kurikulum v m‘: alar Sevas
Merdeka. wr Yadaa.
Tujuan pembelajaran loan Jemvadiaran
sesuai capaian p Al Samfaiean dandun
pembelajaran dan Jews.

Perencanaan | tujuan pembelajaran
Pembelajaran | IPAS -

IPAS Terdapat integrasi unsur Ursor zaritan oxa)
kearifan lokal dalam v m;‘pwm
perencanaan ]

Guru menyiapkan Mo Fembeqyaman
media/sumber belajar Merrontoatedn
berbasis lingkungan v \Irdgondun Secltor.
sckitar |
Kegiatan pembelajaran i&»o ‘2;;:::“ a'n’u“
dirancang berbasis v | S @A
aktivitas siswa . ?f“w‘wmn‘
Guru mengaitkan materi Makyi dtcattan
IPAS dengan kearifan v 040 Palado dan
lokal setempat (\":?”0126&:::‘
Guru menggunakan ° YMnoddo
Pelaksanaan | benda nyata dari v (ooko N3uta dduavn
Pembelajaran | lingkungan sekitar Qenbeararan.
IPAS siswa
Berbasis | Siswa terlihat aktif V4 S8wo e on sies|
Kearifan | dalam kegiatan mend e Rmbrala s,
Lokal pembelajaran
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Terjadi diskusi/tanya
Jawab terkait fenomena
lokal

DU ¥ol rrdawan weof
ok

Guru berperan sebagai
fasilitator

Siswa melakukan

&mw &%63«“!

[S\50de Yot Wiewcoran

i Den gamotan \acongan
pengamatan lingkungan Stk
Pembelajaran SWa? Jdolil ivBwngan
menumbuhkan sikap o Larkvok.

peduli lingkungan dan
budaya lokal

Guru melakukan
penilaian proses

GO MW an feny
“ama Yabadiacan.

mengajar
Penilaian | Guru melakukan
Pembelajaran | penilaian mencakup

sikap, pengetahuan, dan
keterampilan

l'ugas/penilaian
berkaitan dengan
konteks kearifan lokal

Vtntatan 4 hacokan
Stavo Mende\ovoh.

09 dicatiean

Adan \Ingeordan
Lucliar sywa




Identitas Observasi Hari Keempat
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Nama Sckolah : Sekolah Dasar Negeri 03 Sebungkang
Kelas : 5 (Lima)
Hari/Tanggal - sontn, 27 A% 206
Waktu :09.00-\0:\0
\atdh
Materi IPAS Daecawio  Rand Besed
Nama Guru :Dlans S-44
Observer :Newy  Adoseelant
Aspek yang Indikator | Terlaksana | Catatan
Diamati Ya | Tidak
Guru menggunakan Goro Mg Wsanacan
modul ajar Kurikulum | V/ RADeradorar Stsoal
Merdeka. maloy awc,
Tujuan pembelajaran ivan fempadiaren
sesuai capaian v Kecago) Amdan balk:

pembelajaran dan

Perencanaan | tujuan pembelajaran
Pembelajaran | IPAS
IPAS Terdapat integrasi unsur Yeavt lan \ovo) dllevd -
hearifan lokal dalaim v ¥an & cave vyuxlima).
rencanaan
Guru menyiapkan NMedlo embewdaran
media/sumber belajar v Detadal don 1rYxondan
berbasis lingkungan Seeltay.
sckitar
Kegiatan pembelajaran Oevnoeradaran befosat
dirancang berbasis v fodo ovtiuiead ¢ v,
aktivitas siswa I B
Pelaksanaan | Guru mengaitkan materi - ';’Z?J;I.L trm%' von
Pembelajaran | IPAS dengan kearifan
IPAS lokal setempat SN \XvSoPdn S
Berbasis Guru menggunakan Oovo Mevgdonaea d
Kearifan benda nyata dari 4 el Dagai (o ok
Lokal lingkungan sekitar niate.
siswa i
Siswa terlihat akuif P L roln sty e Levityut
dalam kegiatan axuk dow onvosias.

pembelajaran
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Terjadi diskusi/tanya O o 2 iaan

Jawab terkait fenomena Samdat Dalg.

lokal

Guru berperan sebagai 0o Yieys (adl I as?

fasilitator ke9latan Qenipewiyaran

&ndan b,

Siswa melakukan W0 Y acovan

pengamatan lingkungan 'B’W i

Pembelajaran S'MQ ch\\ WY eongan

menumbuhkan sikap dan Dodaty \oxear)

peduli lingkungan dan kedivot Jewas,

budaya lokal g .

Guru melakukan OO0 yoweoran

penilaian proses eYaasy Qe igyran,

mengajar |

Guru melakukan Venhoan yenacod

penilaian mencakup soro b as P
Pembelajaran | sikap, pengetahuan, dan Pevm beradaron,

keterampilan =

lugas/penilaian IN'.'}ab SeSveti dngan

berkaitan dengan koviks earifan

konteks kearifan lokal \Dka ).




Lampiran 8
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LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Identitas Wawancara

Nama Sekolah

: Sekolah Dasar Negeri 03 Sebungkang

Hari/Tanggal : Kamis, 30 April 2026
Waktu : 09.00-10.10
Nama Narasumber : Lasono, S.Pd. SD
Jabatan : Kepala Sekolah
Pewawancara : Nelly Agustriani
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana kebijakan dan strategi sekolah | Mengenai Kurikulum Merdeka

dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka secara menyeluruh, Kkhususnya
pada pembelajaran IPAS di kelas VV?

ini, pemahaman kami di sekolah
adalah bahwa kurikulum ini
memberikan fleksibilitas yang
lebih besar bagi sekolah, guru,
dan juga siswa itu sendiri.
Berbeda dengan  kurikulum
sebelumnya yang sangat kaku, di
Kurikulum Merdeka ini
pembelajaran itu lebih berpusat
pada siswa atau student-
centered. Kebijakan yang kami
ambil selaku pimpinan di
sekolah ini adalah dengan
memberikan  kebebasan yang
bertanggung jawab kepada guru
kelas VvV untuk  menyusun
perencanaan dan melaksanakan
proses  pembelajaran.  Kami
memfasilitasi penyediaan buku-
buku panduan guru dan siswa,
menyelenggarakan kegiatan
KKG atau Kelompok Kerja
Guru internal untuk saling
berbagi metode mengajar, serta
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mendukung guru-guru kami jika
ingin menggunakan lingkungan
di sekitar desa Sebungkang ini
sebagai media atau sumber
belajar nyata bagi anak-anak.

Sejauh mana sekolah mendorong dan
memfasilitasi guru untuk mengintegrasikan
kearifan lokal dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran?

Ya, terkait dengan kearifan lokal
ini, kami sangat mendorong hal
tersebut. Mengapa? Karena letak
geografis dan kondisi budaya di
wilayah Sebungkang ini sangat
kaya akan nilai-nilai tradisional
dan alam yang masih asri.
Sekolah  membuat kebijakan
tersurat maupun tersirat agar

guru-guru  dalam  menyusun
modul ajar, terutama pada
pelajaran IPAS, selalu

menyelipkan unsur-unsur lokal
setempat. Kami meminta guru
memanfaatkan  potensi  yang
dekat dengan anak, misalnya
mengenalkan jenis-jenis
tanaman obat tradisional di
daerah kita, cara bertani warga
di sini, atau tradisi adat gotong
royong masyarakat setempat
agar anak-anak tidak kehilangan
identitas budaya lokal mereka
sendiri.

Dukungan konkret apa saja yang diberikan
sekolah kepada guru dalam menerapkan
pembelajaran  berbasis  kearifan lokal
(misalnya pelatihan, supervisi, penyediaan
sarana, atau kerja sama  dengan
masyarakat)?

Dukungan yang saya berikan
selaku kepala sekolah, yang
pertama tentu adalah bimbingan
dan supervisi akademis. Saya
bersama rekan-rekan guru sering
berdiskusi untuk menyelaraskan
Capaian Pembelajaran atau CP
dengan kearifan lokal yang
relevan. Yang kedua, dari segi
anggaran, kami mengalokasikan
dana BOS secara proporsional
untuk menunjang media
pembelajaran atau membiayai
kegiatan luar kelas (outing class)
yang membutuhkan transportasi
atau peralatan sederhana. Dan
yang ketiga, saya selalu
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memotivasi mereka untuk tidak
takut berinovasi dalam mengajar.

Bagaimana mekanisme pengawasan dan
evaluasi yang dilakukan sekolah terhadap

Dari hasil supervisi kelas yang
rutin saya lakukan, pelaksanaan
pembelajaran IPAS di kelas V
sudah berjalan dengan cukup
baik dan aktif. Guru kelas V, lbu
Diana, sudah mulai
membiasakan anak-anak untuk
mengamati benda-benda nyata di
luar kelas, melakukan percobaan
sederhana, dan bekerja secara
berkelompok. Anak-anak
tampak sangat ceria dan tidak
bosan jika dibandingkan dengan
pembelajaran yang dulu hanya
mendengarkan penjelasan  di
dalam kelas saja.

implementasi Kurikulum Merdeka serta
integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran?

Berdasarkan pengamatan sekolah,

bagaimana dampak pembelajaran berbasis
kearifan lokal terhadap perkembangan
karakter, pemahaman konsep IPAS, dan
keterlibatan siswa?

Respon dari siswa sangat luar
biasa positif ya. Anak-anak itu
kalau kita ajak berbicara atau
belajar tentang hal-hal yang
sering mereka lihat di rumah
atau di lingkungan desa mereka,
mereka itu langsung cepat
menanggapinya. Mereka
menjadi lebih aktif bertanya,
lebih  bersemangat  karena
mereka merasa materi yang
dipelajari itu berguna bagi
kehidupan mereka sehari-hari.
Rasa ingin tahu mereka jadi
meningkat tajam.

Apa saja tantangan yang dihadapi sekolah
dalam implementasi Kurikulum Merdeka
berbasis kearifan lokal dan strategi apa
yang dirancang untuk pengembangan
selanjutnya?

Hambatan atau kendala yang
kami hadapi di lapangan itu,
yang pertama adalah
keterbatasan sumber referensi
tertulis mengenai kearifan lokal
daerah kita secara mendalam
yang bisa langsung dimasukkan
ke dalam modul ajar. Jadi guru
harus aktif mencari informasi

sendiri ke tokoh adat atau
masyarakat. Yang kedua,
kendala sarana prasarana

penunjang teknologi informasi
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di sekolah kami yang masih
perlu peningkatan, serta
penyesuaian waktu guru yang
terkadang  bentrok  dengan
kegiatan-kegiatan administratif
lainnya. Solusi yang kami
lakukan adalah, kami
mendorong guru untuk aktif
menjalin  komunikasi dengan
para tokoh masyarakat atau
orang tua siswa guna menggali
informasi kearifan lokal tersebut.
Kemudian untuk kendala
teknologi, kami memaksimalkan
penggunaan  laptop  sekolah
secara bergantian dan
memanfaatkan jaringan internet
yang ada seoptimal mungkin.
Kami juga terus mengevaluasi
pembagian tugas guru agar
mereka memiliki waktu yang
cukup  untuk fokus pada
persiapan mengajar di kelas.
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LEMBAR WAWANCARA GURU

Identitas Wawancara

Nama Sekolah

: Sekolah Dasar Negeri 03 Sebungkang

Hari/Tanggal : Selasa, 28 April 2026
Waktu : 07.00-08.45
Nama Narasumber : Diana, S.Pd
Jabatan : Wali Kelas
Pewawancara : Nelly Agustriani
Pertanyaan Wawancara untuk Guru Kelas V
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana pemahaman Ibu tentang | Menurut  saya, Kurikulum

konsep Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran IPAS di kelas V?

Merdeka dalam pembelajaran
IPAS itu menekankan pada
pembelajaran  yang berpusat
pada siswa, fleksibel, dan
terhubung dengan kehidupan
nyata.  Materinya  disajikan
secara terpadu antara llmu
Pengetahuan Alam dan Sosial,
sehingga siswa tidak hanya
menghafal, tetapi memahami
konsep dan bisa menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Apa perbedaan yang Ibu rasakan
antara  Kurikulum Merdeka dan
kurikulum sebelumnya dalam
pembelajaran IPAS?

Perbedaan yang saya rasakan,
kalau dulu lebih terpisah antara
IPA dan IPS. Sekarang digabung
menjadi IPAS, jadi lebih utuh.
Di Kurikulum Merdeka, guru
lebih punya kebebasan dalam
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menyusun materi sesuai
kebutuhan siswa dan kondisi
daerah. Pembelajarannya juga
lebih banyak proyek, observasi,
dan  pengalaman  langsung,
bukan hanya ceramah di kelas.

Bagaimana proses Ibu
modul  ajar  IPAS

Kurikulum Merdeka?

menyusun
berdasarkan

saya menyusun berdasarkan
yang pertama, saya pelajari dulu
Capaian Pembelajaran dan Alur
Tujuan Pembelajaran. Kemudian
setelah itu, saya tentukan tujuan
pembelajaran materi, metode,
dan asesmen. Saya juga pastikan
modul ajar tersebut relevan
dengan karakter siswa dan... dan
memuat unsur kearifan lokal
atau masalah yang ada di sekitar
mereka.

Bagaimana cara Ibu menganalisis
Capaian Pembelajaran (CP) menjadi
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)?

Saya menganalisisnya, saya
membaca dan memahami dulu
Capaian Pembelajaran  untuk
fase kelas lima. Kemudian saya
uraikan menjadi tujuan-tujuan
pembelajaran yang lebih
spesifik, disusun secara
berurutan dan logis dari yang
mudah ke yang sulit. Alur
Tujuan Pembelajaran ini menjadi
panduan langkah demi langkah
apa yang harus dicapai siswa

dalam satu periode
pembelajaran.
Apakah dalam perencanaan | lya, tentu saja. Saya akan
pembelajaran 1bu memasukkan unsur | memasukkan unsur kearifan

kearifan lokal? Bagaimana caranya?

lokal. Caranya, dengan... dengan
mengidentifikasi potensi budaya
atau masalah di lingkungan yang
ada di sekitar sekolah dan
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masyarakat sekitar. Kemudian
saya hubungkan materi IPAS
dengan hal-hal tersebut.
Misalnya tentang tanaman lokal,
tradisi, atau cara masyarakat
menjaga lingkungan.

Contoh kearifan lokal apa yang pernah
Ibu integrasikan dalam pembelajaran
IPAS?

Contohnya, saya belajar tentang
ekosistem. Saya mengajak siswa
mengamati tanaman atau hewan
yang ada di lingkungan sekitar
desa. Atau saya belajar tentang
energi, membahas cara
masyarakat memanfaatkan
sumber daya alam setempat.
Juga bisa tentang tentu saya
menjaga kebersihan lingkungan
sesuai adat atau kebiasaan warga

daerah yang ada di sekitar
sekolah.

Bagaimana langkah-langkah | Pertama, saya awali dengan

pelaksanaan ~ pembelajaran  IPAS | apersepsi  yang  mengaitkan

berbasis kearifan lokal di kelas? materi  dengan  pengalaman
siswa. Kemudian bisa dilakukan
kegiatan observasi langsung ke
lingkungan luar kelas, diskusi
kelompok, atau proyek kecil-
kecilan. Siswa diajak mencatat,
menganalisis, dan
menyimpulkan sendiri apa yang
mereka temukan di sekitar
lingkungan sekolah.

Metode atau strategi apa yang | Saya menggunakan metode

digunakan agar siswa aktif dalam | diskusi kelompok. Siswa

pembelajaran berbasis kearifan lokal?

menjadi... siswa dibagi menjadi
kelompok  untuk  dilakukan
pengamatan atau tugas tertentu.
Ini  membuat mereka lebih
antusias karena belajar sesuatu
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yang nyata dan dekat dengan
lingkungan mereka.

Bagaimana cara lbu
materi  IPAS dengan
sekitar siswa?

mengaitkan
lingkungan

Saya sering mengajak siswa
melihat langsung apa yang ada
di sekitar sekolah atau rumah
mereka. Misalnya, materi
tentang perubahan wujud benda
dikaitkan  dengan  kegiatan
sehari-hari  seperti  memasak,
atau materi tanah dikaitkan
dengan jenis tanah di tempat
tinggal mereka.

10.

Media atau sumber belajar apa yang
digunakan dalam pembelajaran
berbasis kearifan lokal?

Media atau sumber, selain buku
paket, saya  menggunakan
lingkungan  sekitar  sebagai
sumber belajar utama. Bisa juga
menggunakan  alat  peraga
sederhana seperti gambar, video,
atau  bahkan  menggunakan
narasumber dari masyarakat
setempat yang ahli di bidang
tertentu.

11.

Bagaimana bentuk penilaian yang
dilakukan dalam pembelajaran IPAS
berbasis kearifan lokal?

Penilaian yang saya lakukan
tidak hanya tes tertulis, tetapi
juga penilaian proses seperti
observasi saat kegiatan
lapangan, penilaian hasil kerja
atau proyek, dan presentasi.
Saya juga melihat sikap siswa
seperti kerja sama dan keaktifan
mereka selama pembelajaran
berlangsung.

12.

Bagaimana respon dan perubahan
yang terlihat pada siswa setelah
pembelajaran dikaitkan dengan
kearifan lokal?

Respon siswa terlihat lebih
antusias dan semangat karena
materi tidak asing dan mereka
bisa mempraktikkannya. Mereka
jadi lebih sadar akan potensi
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daerah sendiri dan merasa lebih
menghargai  lingkungan serta
budaya di sekitar mereka.

13.

Apa saja faktor yang mendukung
pelaksanaan pembelajaran ini?

Faktor pendukung antara lain
dukungan kepala sekolah dan
rekan guru, kondisi lingkungan
sekolah memadai untuk
observasi, serta  antusiasme
siswa yang tinggi. Ketersediaan
referensi dan kemudahan akses
ke lokasi belajar juga sangat
membantu.

14.

Apa saja kendala yang dihadapi dan
bagaimana solusi yang dilakukan
untuk mengatasinya?

Kendalanya kadang waktu yang
terbatas atau cuaca jika harus
belajar di luar kelas. Solusinya,
saya atur jadwal dengan baik dan
siapkan kegiatan alternatif di
dalam kelas jika cuaca tidak
memungkinkan. Terkadang juga
keterbatasan alat, jadi saya
memanfaatkan barang bekas atau
bahan yang mudah didapat di
sekitar.




Lampiran 10

Identitas Responden
Nama :
Kelas : V (Lima)

KUISIONER SISWA

Skor Keterangan

4 Sangat Setuju (SS)

3 Setuju (S)

2 Tidak Setuju (TS)

1 Sangat Tidak Setuju (STS)
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No Aspek

Pertanyaan

SS

TS

STS

1. | Pembelajaran
IPAS Berbasis
Kearifan Lokal

. Guru menjelaskan materi

IPAS dengan contoh dari
lingkungan sekitar saya

. Saya lebih mudah

memahami pelajaran jika
dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari

. Guru mengajak kami

mengamati lingkungan
sekitar saat belajar IPAS

. Saya senang belajar IPAS

karena berhubungan
dengan budaya dan
lingkungan tempat tinggal
saya

. Saya aktif bertanya dan

berdiskusi saat
pembelajaran IPAS
berlangsung

2. | Peran Guru
dalam

. Guru memberi kesempatan

kepada siswa untuk
berpendapat
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Pembelajaran

. Guru membimbing kami

saat melakukan
pengamatan

. Guru menggunakan media

belajar dari lingkungan
sekitar

. Guru membuat

pembelajaran IPAS
menjadi menarik

Pemahaman dan
Sikap Siswa

. Saya lebih peduli terhadap

lingkungan setelah belajar
IPAS

. Saya lebih mengenal

kearifan lokal di daerah
saya

. Saya dapat menjelaskan

hubungan materi IPAS
dengan kehidupan sehari-
hari

. Saya merasa pembelajaran

seperti ini membuat saya
lebih mudah belajar

Kendala yang
Dirasakan Siswa

. Saya kesulitan memahami

materi jika tidak
menggunakan contoh
nyata

. Waktu pembelajaran terasa

kurang saat melakukan
pengamatan

Sintang, ....................

Siswa




Hasil Kuesioner Siswa

137

AN BN
I
Woms ' 02 maetn WA AR
L R
e pra—)
B e i

il 1
il
|

‘

.—.!i
iyt
i1

i
il

ba Bviian T Ps S@etra




138

Lampiran 11

Foto Surat lzin Penelitian

PERKUMPULAN BADAN PENDIDIKAN KARYA BANGSA
STKIP PERSADA KHATULISTIWA SINTANG
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURUSEKOLAH DASAR
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L. PertaminaSenghuang Km.4, Kotah Pos 126, Telp, (0565)2022386, 2022387
sdpersadakhatulistiwa@vyahoo.co.id Website: http:/pgsd.stkippersada.ac.id/

Email:

Nomor 041/B5/G1AVR026
Lampiran -
Penhal Ijin Penelitian
Kepada
Yth. Kepala SDN 03 Sebungkang, Kecamatan Kelam Permai, Knbupaten Sintang
di
Tempat

Dengan hormat,
Berkenaan dengan Tugas Akhir (Skripsi) mahasiswa, kami mohon kepada Bapak

memberikan izin kepada:

Nama : Nelly Agustriani

Nomor Induk Mahasiswa 2213062132
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Program Studi : Pendidikan Guru Sckoluh Dasar
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Lampiran 12

Penyerahan Surat Izin Penelitian
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Foto Surat Sudah Melaksanakan Penelitian
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SURAT KETERANGAN
NOMOR: 400.3.5/ 26 /SDN 0372026

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepaia SD Negeri 03 Sebungkang, Kecamatan Kelam Perma
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Lampiran 16

Foto-Foto Gedung Sekolah dan Kegiatan Penelitian

Foto lapangan sekolah Foto lorong sekolah



i

Foto Observasi Hari Kedua
Foto Observasi Hari Pertama

-

"“i‘l“lm‘l chalikiilily T
—

Foto Observasi Hari Ketiga Foto Observasi Hari Keempat
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Foto Siswa Mengerjakan Kuisioner Foto Siswa Mengerjakan Kuisioner
Dari Depan Dari Belakang

Foto Wawancara Kepala Sekolah Foto Wawancara Guru
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Foto Bersama Guru dan Siswa Kelas 5
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Lampiran 17
MODUL AJAR
IFORMASI UMUM
IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Diana,S.Pd.
Instansi : SDN 03 Sebungkang
Tahun Penyusunan :2026
Jenjang/Kelas : SD/V (Lima)
Mata Pelajaran : IlImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Materi : Daerahku Yang Bersejarah
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (1 Pertemuan)

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik menunjukkan pemahaman terhadap cerita tentang daerah tempat
tinggalnya secara kronologis dan menemukan hubungan antara fakta sejarah
dengan kondisi kehidupan masyarakat di daerah tempat tinggalnya saat ini, serta
mampu merefleksikan nilai-nilai keteladanan para tokoh sejarah lokal.

KOMPETENSI AWAL

1.Peserta didik sudah mengenal identitas wilayah tempat tinggalnya (nama
desa/kelurahan, kecamatan, dan kabupaten/kota).

2.Peserta didik mengetahui keberadaan tempat kuno, tugu, nama jalan, atau
cerita rakyat yang ada di sekitar lingkungan mereka secara sekilas.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Bernalar Kritis: Menganalisis kondisi peninggalan sejarah dan merumuskan
langkah solutif atas tantangan pelestariannya.

2. Gotong Royong: Membangun kerja sama dan komunikasi yang efektif dalam
kelompok saat memecahkan masalah.

3. Berkebinekaan Global: Mengenal, mengidentifikasi, dan menghargai warisan
budaya serta sejarah lokal sebagai bagian dari identitas bangsa.

SARANA & PRASARANA

1. Fasilitas: Ruang kelas dengan pengaturan meja kelompok, LCD Proyektor,
Laptop, Speaker, Akses Internet.

2.Alat & Bahan: Gambar/foto cetak situs sejarah lokal (terawat vs telantar),
gunting, lem kertas, kertas karton manila/asturo, spidol warna, sticky notes.

3.Bahan Ajar: Buku Siswa IPAS Kelas 5, kliping artikel berita lokal mengenai
kondisi cagar budaya setempat.
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TARGET PESERTA DIDIK

Peserta Didik Reguler: Tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar, siap mengikuti pembelajaran berbasis masalah.

MODEL PEMBELAJARAN

» Model : Problem-Based Learning (PBL)

* Metode : Pengamatan visual, diskusi kelompok, penugasan proyek mini,
presentasi

KOMPONEN INTI

Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan pengamatan media visual, peserta didik mampu
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan ragam peninggalan sejarah di
daerah tempat tinggalnya (kebendaan dan takbenda) secara kritis dan tepat.

2. Melalui diskusi kelompok berbasis masalah (PBL), peserta didik
mampu menganalisis dampak hilangnya peninggalan sejarah lokal
terhadap identitas masyarakat sekitar.

3. Melalui pembuatan produk mini-proyek di kelompok, peserta didik
mampu merumuskan solusi kreatif untuk melestarikan serta
mempromosikan sejarah daerahnya kepada generasi muda.

Pemahaman Bermakna

Peserta didik menyadari bahwa setiap tempat memiliki cerita masa lalu yang
membentuk kehidupan hari ini. Menjaga dan menghargai peninggalan sejarah
lokal bukan sekadar merawat benda mati,

melainkan menjaga identitas diri, menghargai perjuangan para pendahulu, dan
memetik pelajaran berharga untuk masa depan.

Pertanyaan Pemantik

1."Mengapa nama jalan di dekat sekolah/rumah kita menggunakan nama
tokoh tertentu? Siapa tahu cerita di baliknya?"

2."Jika semua bangunan tua dan bersejarah di daerah kita dihancurkan untuk
dijadikan gedung modern atau mal, apa yang akan hilang dari daerah kita?"

Persiapan Pembelajaran

1. Guru melakukan survei kecil/studi literatur mengenai 3-4 objek
bersejarah terdekat dari sekolah untuk dijadikan studi kasus nyata.

2. Guru menyiapkan ruang kelas agar meja siswa siap digunakan untuk
berkelompok (4-5 orang).

3. Guru mencetak Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai jumlah kelompok.

4. Guru menyiapkan lembar penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan.



KEGIATAN PEMBELAJARAN

A. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Orientasi: Guru membuka kelas dengan salam hangat, menanyakan
kabar siswa, berdoa bersama dipimpin oleh ketua kelas, dan

memeriksa kehadiran siswa.

2. Apersepsi:
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Guru memperlihatkan dua gambar kontras melalui

proyektor: Gambar taman bermain modern/mal yang sangat ramai VS
gambar sebuah situs/bangunan tua bersejarah di daerah setempat yang
tampak sepi, berdebu, atau penuh coretan (vandalisme). Guru bertanya
lisan: "Apa perbedaan yang kalian lihat dari kedua tempat ini? Mana
yang lebih sering kalian kunjungi?"

3. Motivasi & Penyampaian Tujuan: Guru menjelaskan bahwa hari

ini

selurun siswa akan menjadi "Detektif Sejarah™ yang

mengemban misi menyelamatkan cerita masa lalu daerah mereka.
Guru membacakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
B. Kegiatan Inti (50 Menit)
1. Sintak 1: Orientasi Siswa pada Masalah (10 Menit)

Guru memaparkan masalah otentik: "Banyak anak sekolah
zaman sekarang yang lebih hafal budaya atau tempat wisata di
luar negeri lewat internet daripada sejarah daerah mereka
sendiri. Akibatnya,banyak cerita rakyat setempat yang mulai
terlupakan, dan bangunan-bangunan bersejarah di sekitar kita
telantar karena sepi pengunjung.”

Siswa diajak merenungkan masalah ini: "Mengapa anak-anak
zaman sekarang kurang tertarik padasejarah lokal? Apa jadinya
kalau 20 tahun lagi tidak ada satu pun orang yang tahu asal-usul
daerah kita?"

2. Sintak 2: Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar (5 Menit)

Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen (setiap
kelompok terdiri dari 4-5 anak).

Guru membagikan LKPD "Misi Detektif Penyelamat Sejarah”
beserta satu set gambar dan narasi pendek mengenai
peninggalan sejarah lokal tertentu (berbeda tiap kelompok).
Siswa menentukan pembagian tugas di dalam kelompok (ada
yang bertindak sebagai penulis, pembaca materi, dan pencari
ide).

3. Sintak 3: Membimbing Penyelidikan Kelompok (15 Menit)

Siswa melakukan literasi membaca narasi teks yang diberikan
guru dan buku cetak IPAS halaman terkait Topik B untuk
mencari informasi dasar peninggalan tersebut.

Guru berkeliling membimbing diskusi siswa, mendorong mereka
berpikir kritis untuk menganalisis akar masalah dan mencari
jalan keluar: "Bagaimana cara membuat situs sejarah yang sepi
ini menjadi menarik lagi bagi anak berusia kalian?"
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e Siswa mengumpulkan ide-ide solutif (misalnya: merancang
poster ajakan merawat cagar budaya, menyusun draf brosur
wisata sejarah ramah anak, atau membuat ide mading sekolah
tentang tokoh daerah).

4. Sintak 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (10 Menit)

e Siswa menuangkan ide solusi terbaik kelompok mereka ke dalam
lembar kerja atau menempelkan gagasan kreatif menggunakan
spidol warna dan kertas karton yang telah disediakan.

e Setiap kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan
hasil analisis masalah beserta solusi kreatif yang mereka
tawarkan

5. Sintak 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
(10 Menit)

e Kelompok lain  menyimak, memberikan apresiasi, dan
diperbolehkan memberikan masukan atau pertanyaan konstruktif.

e Guru memberikan penguatan materi, meluruskan jika ada kekeliruan
kronologi sejarah, serta mengapresiasi kerja keras seluruh kelompok
dalam menemukan solusi inovatif.

C. Kegiatan Penutup (10 Menit)

1. Menyimplukan: Siswa dibimbing oleh guru menarik kesimpulan
bersama mengenai jenis-jenis peninggalan sejarah di daerah
mereka (kebendaan & takbenda) serta pentingnya menjaga
kelestariannya.

2. Refleksi: Guru memberikan lembar refleksi singkat atau
bertanya langsung mengenai perasaan siswa setelah belajar
sejarah daerah sendiri dan bagian materi mana yang paling
berkesan.

3. Tindak Lanjut & Doa: Guru memberikan instruksi
pengayaan/remedial singkat untuk di rumah, memotivasi siswa
untuk menjaga kebersihan jika berkunjung ke situs sejarah, lalu
kelas ditutup dengan doa bersama dan salam.

ASESMEN

1. Asesmen di Awal Pembelajaran (Diagnostik): Tanya jawab lisan
pemantik secara klasikal berupa pertanyaan pemandu tentang bangunan tua
atau tokoh pahlawan lokal di sekitar pemukiman siswa.

2. Asesmen Saat Pembelajaran (Formatif): Penilaian Sikap (Profil Pelajar
Pancasila) dan Unjuk Kerja Kelompok menggunakan lembar observasi guru
untuk mengukur tingkat gotong royong dan bernalar kritis siswa saat berdiskusi
dan melakukan presentasi.

3. Asesmen di Akhir Pembelajaran (Sumatif): Tes Tertulis Mandiri berupa soal
uraian singkat berjumlah 10 nomor untuk mengukur pemahaman materi
esensial sejarah daerah.
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Pengayaan & Remedial

Pengayaan

Bagi peserta didik yang telah mencapai target kompetensi dengan sangat
baik, diberikan tugas mandiri kreatif: "Menjadi Pandu Wisata Cilik", yaitu
menuliskan satu paragraf ajakan atau membuat draf naskah cerita pendek
tentang objek sejarah terdekat dari rumah mereka untuk dibacakan di
mading sekolah.

Remedial

Bagi peserta didik yang belum memahami klasifikasi peninggalan sejarah
atau nilai pentingnya, diberikan pendampingan melalui bimbingan
perorangan atau pengerjaan ulang LKPD yang disederhanakan dengan
bantuan media kartu bergambar peninggalan sejarah (flashcards).

Refleksi

Refleksi Guru
Apakah orientasi masalah kontekstual yang saya sajikan berhasil memicu

rasa ingin tahu dan empati siswa terhadap peninggalan sejarah lokal mereka?
Bagaimana saya bisa meningkatkan keaktifan siswa yang masih terlihat pasif
saat berdiskusi di dalam kelompoknya?

Refleksi Siswa

Apakah aku sekarang sudah bisa membedakan mana peninggalan sejarah
berbentu fisik (benda) dan mana yang tidak berbentuk fisik (takbenda)?
Tindakan nyata apa yang paling mudah aku lakukan mulai hari ini untuk
menjaga warisan sejarah di daerah tempat tinggalku?
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LAMPIRAN

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
MISI: DETEKTIF PEMYELAMATAN SEJARAH LOKAL

Nama Kelompok et
Anggota Kelompok

Langkah Kegiatan:
1. Bacalah materi/kartu cerita sejarah daerah yang dibagikan oleh gurumu!

2.Diskusikan dan analisis permasalahan berikut ini bersama teman satu
kelompokmu!

Lembar Kerja Analisis:
1. Identifikasi Warisan Sejarah:
« Nama peninggalan sejarah yang kelompok kami teliti:

« Jenis peninggalan (Coret yang tidak perlu): Peninggalan Kebendaan (Fisik) /
Peninggalan Takbenda (Non-Fisik)

« Tuliskan 1 kalimat fakta menarik/cerita asal-usul dari peninggalan tersebut:
Jawab:

2. Analisis Masalah:

Mengapa peninggalan/cerita sejarah tersebut terancam dilupakan oleh anak-
anak zaman sekarang? Apa penyebab utamanya menurut analisis kelompokmu?

Jawab:

3. Tindakan Solutif (Aksi Kreatif Kelompok):

Rancanglah 2 ide kreatif atau rencana aksi agar teman-teman di sekolah tertarik
untuk belajar, datang berkunjung, atau ikut melestarikan peninggalan sejarah lokal
tersebut!

e |Ide Solusi 1:



B.

1.

C.
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BAHAN BACAAN GURU & SISWA
Mengenai Sejarah Lokal Daerah Kita
Setiap wilayah di Indonesia baik itu desa, kota, maupun kabupaten pasti
memiliki cerita masa lalu yang panjang. Cerita masa lalu yang benar-benar
terjadi dan memberikan dampak besar bagi kehidupan masyarakat di wilayah
tersebut dinamakan Sejarah Lokal. Kita bisa mengetahui sejarah daerah kita
dengan cara mengamati bukti-bukti peninggalannya yang masih bertahan
hingga saat ini.
Secara umum, jejak peninggalan sejarah daerah kita dapat dibagi menjadi dua
kategori utama:
a) Peninggalan Kebendaan (Artefak, Bangunan, Stuktruk):
Merupakan peninggalan sejarah berbentuk fisik yang bisa kita lihat,
datangi, dan sentuh secara langsung. Peninggalan ini menjadi bukti nyata
adanya peristiwa besar atau kehidupan masyarakat di masa lalu.
Contoh: Benteng pertahanan tua, candi, keraton/istana raja, tempat ibadah
kuno (masjid, gereja, pura tua), prasasti batu, tugu peringatan, senjata
tradisional, dan mata uang kuno.
b) Peninggalan Takbenda (Warisan Budaya Intangible):

Merupakan warisan sejarah yang tidak memiliki wujud fisik berupa
bangunan, melainkan hidup di dalam ingatan, kebiasaan, dan tutur kata
masyarakat secara turun-temurun.

Contoh: Cerita rakyat (legenda asal-usul terbentuknya suatu
gunung, sungai, atau desa), tradisi upacara adat, tarian tradisional

sakral, lagu daerah, lagu pengiring permainan tradisional, serta
penamaan suatu tempat berdasarkan sejarahnya (toponimi).

2. Tatangan Zaman Sekarang

Seiring perkembangan teknologi digital yang cepat, situs-situs bersejarah lokal
seringkali sepi karena kalah populer dengan tempat wisata modern seperti mal
atau bioskop. Selain itu, perilaku tidak terpuji seperti mencoret-coret dinding
situs (vandalisme) atau membuang sampah sembarangan dapat merusak
keindahan bukti sejarah tersebut. Sebagai Pelajar Pancasila, tugas kita adalah
merawat bukti sejarah tersebut dengan tidak mengotorinya saat berkunjung,
serta menggunakan kreativitas kita (seperti membuat tulisan, video pendek,
atau

poster) agar sejarah daerah kita tetap hidup dan dikenal luas.

Glosarium
Artefak: Benda, peralatan, atau perkakas hasil kecerdasan manusia di
masa lampau yang ditemukan melalui proses arkeologi dan memiliki nilai
sejarah tinggi.
Cagar Budaya: Warisan budaya bersifat kebendaan berupa benda,
bangunan, struktur, atau situs di darat/air yang perlu dilestarikan
keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah dan ilmu
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pengetahuan.

Intangible (Takbenda): Sesuatu yang tidak dapat disentuh atau diraba,
namun keberadaannya dapat dirasakan dan dihayati (seperti tradisi lisan,
adat, cerita rakyat).

Toponimi: Bidang keilmuan yang secara khusus mempelajari tentang asal-
usul pembentukan, arti, dan struktur nama-nama tempat atau wilayah
geografi.

Vandalisme: Segala bentuk tindakan merusak, menghancurkan, atau
mengotori karya seni, fasilitas umum, maupun situs bersejarah secara
sengaja tanpa hak.

D. Daftar Pustaka

1.

2.

Fitri, Amalia, dkk. (2021). Buku Panduan Guru IImu Pengetahuan Alam
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